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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara social support dan work
motivation pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) instansi pusat di DKI Jakarta. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional yang melibatkan 400
responden PNS yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang terdiri
dari 12 item dan Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) yang terdiri dari
18 item. Analisis data dilakukan melalui pengujian validitas, reliabilitas, normalitas, dan
korelasi Spearman's Rho dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara social
support dan work motivation (rs=0,717; p < 0,05). Analisis tambahan pada dimensi family
support juga menunjukkan hubungan positif yang kuat dan signifikan dengan work
motivation (rs = 0,649; p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar
social support yang diterima oleh PNS, khususnya dukungan dari keluarga, maka semakin
tinggi pula work motivation yang dimiliki. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
perhatian terhadap peran family support dalam mendukung work motivation PNS melalui
pengembangan kebijakan yang mengintegrasikan aspek social support dalam manajemen
sumber daya manusia di institusi pemerintahan.
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Abstract

This study aimed to analyze the relationship between social support and work motivation
among Civil Servants (PNS) in central government institutions located in the DKI Jakarta
area. The study employed a quantitative method with a correlational research design
involving 400 civil servants selected through simple random sampling. Data were
collected using the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS)
consisting of 12 items and the Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS)
consisting of 18 items. Data analysis was conducted through validity testing, reliability
testing, normality testing, and Spearman's Rho correlation analysis using the SPSS
program. The results revealed a strong and significant positive relationship between
social supportand work motivation (rs=0.717; p < 0.05). Additional analysis of the family
support dimension also showed a strong and significant positive relationship with work
motivation (rs = 0.649; p < 0.05). These findings indicate that greater social support,
particularly support from family, is associated with higher levels of work motivation
among civil servants. The implication of this research is the need to pay attention to the
role of family support in supporting the work motivation of civil servants through the
development of policies that integrate aspects of social support in human resource
management in government institutions.

Key Words: civil servants, family support, social support, work motivation

A. Pendahuluan

Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peran strategis sebagai aparatur negara yang
bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan mengedepankan
profesionalisme dan integritas. Dalam menjalankan fungsinya, PNS dituntut untuk memberikan
pelayanan publik secara optimal sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku. Sebagai
bagian dari aparatur negara, kinerja PNS menjadi tolok ukur dalam evaluasi efektivitas
pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan nasional.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak PNS yang menghadapi tantangan
kompleks dalam menjalankan tugasnya, termasuk beban kerja yang tinggi, tekanan dari atasan,
ekspektasi masyarakat yang tinggi, serta dinamika birokrasi yang seringkali menjadi hambatan
dalam pelaksanaan tugas secara efektif (Safitri et al., 2021). Dalam konteks ini, work motivation
menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan bagaimana seorang PNS melaksanakan
tanggung jawabnya. Work motivation didefinisikan sebagai dorongan internal yang mendorong
individu untuk bekerja dengan optimal dan memberikan kontribusi maksimal pada keberhasilan
organisasi.

Setiawan (2022) menyatakan bahwa work motivation memiliki keterkaitan signifikan
dengan kinerja pegawai. Individu yang memperoleh dukungan sosial yang memadai umumnya
menunjukkan semangat dan dorongan kerja yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang
menerima dukungan dalam tingkat yang lebih rendah. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi work motivation menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kinerja dan produktivitas PNS.

Social support merupakan persepsi individu atas ketersediaan dukungan dari lingkungan
sekitar yang dapat membantu mengurangi dampak stres dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Social support dapat berasal dari berbagai sumber termasuk keluarga, teman, rekan
kerja, dan atasan. Dalam konteks kehidupan profesional PNS di Jakarta yang dinamis dan
kompleks, family support dipandang sebagai sumber dukungan yang paling terdekat dan
berkelanjutan yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap work motivation pegawai.

Penelitian sebelumnya belum sepenuhnya mengeksplorasi hubungan khusus antara family
support dan work motivation pada PNS instansi pusat di DKI Jakarta. Mayoritas penelitian
terdahulu lebih fokus pada dukungan dari lingkungan organisasi seperti rekan kerja dan atasan,
sementara aspek family support sebagai bentuk dukungan non-pekerjaan masih memerlukan
kajian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menguji hubungan antara social support dan work motivation pada PNS instansi pusat di
wilayah DKI Jakarta melalui pendekatan kuantitatif korelasional.
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B. Metodologi

1. Research Design

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional untuk menganalisis
hubungan antara dua variabel, yaitu social support sebagai variabel independen dan work
motivation sebagai variabel dependen. Desain korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengukur kekuatan serta arah hubungan antara kedua variabel
tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti.

2. Participants (Population and Sample)

Populasi penelitian terdiri dari 203.449 Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di instansi pusat
wilayah DKI Jakarta berdasarkan data dari Badan Kepegawaian Negara (BKN) Semester [ Tahun
2025. Sampel penelitian berjumlah 400 responden yang dipilih menggunakan teknik probability
sampling dengan metode simple random sampling. Teknik ini memastikan bahwa setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi responden penelitian, sehingga
sampel yang diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan karakteristik populasi secara
keseluruhan.

3. Technique of Data Collection

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen skala psikologi yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen pertama adalah Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988), terdiri dari 12 item yang mengukur
tiga dimensi utama social support: significant others, family support, dan friends support.
Instrumen kedua adalah Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) yang
dikembangkan oleh Tremblay et al. (2009), terdiri dari 18 item yang mengukur berbagai bentuk
motivasi kerja. MSPSS menggunakan format skala Likert 7 poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 7 (sangat setuju), sementara WEIMS menggunakan format skala Likert 7 poin, mulai dari
1 (tidak sesuai sama sekali) hingga 7 (sangat sesuai).

4. Instruments

Skala Social Support (MSPSS) mengukur persepsi individu terhadap ketersediaan dukungan
sosial dari tiga sumber: (a) significant others (orang-orang terdekat), (b) family support
(dukungan keluarga), dan (c) friends support (dukungan dari teman). Setiap dimensi terdiri dari
4 item dengan total 12 item dalam instrumen ini.

Skala Work Motivation (WEIMS) mengukur enam tipe motivasi: (a) intrinsic motivation, (b)
integrated regulation, (c) identified regulation, (d) introjected regulation, (e) external regulation,
dan (f) amotivation. Instrumen ini terdiri dari 18 item yang dirancang untuk mengukur tingkat
motivasi kerja secara multidimensional sesuai dengan teori motivasi self-determination.

5. Technique of Data Analysis

Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui beberapa tahapan:

Pertama, dilakukan pengujian validitas item menggunakan corrected item-total correlation
dengan kriteria r 2 0,30 untuk menentukan apakah setiap item memiliki korelasi yang signifikan
dengan skor total instrumen. Kedua, dilakukan pengujian reliabilitas instrumen menggunakan
Cronbach's Alpha dengan kriteria o = 0,70 untuk menentukan konsistensi internal instrumen
dalam mengukur konstruk yang dimaksudkan. Ketiga, dilakukan pengujian normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test untuk menentukan apakah data berdistribusi normal
dan untuk memilih uji statistik yang tepat dalam pengujian hipotesis. Keempat, dilakukan
pengujian hipotesis utama menggunakan korelasi Spearman’s Rho, sebuah uji korelasi non-
parametrik yang tidak memerlukan asumsi normalitas data. Analisis tambahan juga dilakukan
untuk menguji hubungan antara dimensi family support dengan work motivation.

Semua analisis dilakukan menggunakan program statistik SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) versi 25.0

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Responden penelitian berjumlah 400 Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di instansi
pusat DKI Jakarta. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 52,5%
responden berjenis kelamin perempuan (210 orang) dan 47,5% responden berjenis kelamin laki-
laki (190 orang). Usia responden bervariasi, mulai dari 22 hingga 60 tahun, dengan kelompok
usia 30-40 tahun menjadi kelompok terbesar (45%), diikuti kelompok usia 40-50 tahun (30%),
kelompok usia 20-30 tahun (15%), dan kelompok usia >50 tahun (10%). Hasil pengujian validitas
menunjukkan bahwa seluruh item pada kedua instrumen (social support dan work motivation)
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memenubhi kriteria validitas dengan nilai corrected item-total correlation lebih dari 0,30. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap item dalam kedua instrumen memiliki korelasi yang signifikan
dengan skor totalnya. Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai
sebesar 0,860 untuk skala social support dan 0,951 untuk skala work motivation. Kedua nilai ini
berada di atas standar minimum 0,70, sehingga kedua instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas
yang baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil pengujian normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p
< 0,05). Sebagai konsekuensi dari tidak normalnya distribusi data, pengujian hipotesis utama
dilakukan menggunakan korelasi non-parametrik Spearman’s Rho daripada korelasi parametrik
Pearson.

Hasil analisis korelasi menunjukkan hasil berikut:

Koefisien korelasi

Variabel (r.) P-value Kesimpulan
Social Sup'porlt - Work 0,717 <0,001 Slgmflkan_k_uat dan
Motivation positif
Family Support - Signifikan kuat dan
Work Motivation 0,649 <0,001 positif

e Hubungan Social Support dan Work Motivation

Analisis korelasi Spearman's Rho antara social support secara keseluruhan dan work
motivation menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = 0,717 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05).
Nilai korelasi ini menunjukkan hubungan yang positif dan sangat signifikan antara social support
dan work motivation.
e Hubungan Family Support dan Work Motivation

Analisis tambahan pada dimensi family support (sebagai salah satu dimensi dari social
support) menunjukkan koefisien korelasi sebesar rs = 0,649 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05).
Hasil ini juga menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara family support dan work
motivation, meskipun dengan kekuatan hubungan yang sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan social support secara keseluruhan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa social support memiliki hubungan yang
signifikan dengan work motivation pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) instansi pusat di DKI Jakarta.
Koefisien korelasi sebesar 0,717 menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel, yang
berarti semakin tinggi tingkat social support yang diterima oleh PNS, semakin tinggi pula work
motivation yang dimiliki oleh pegawai tersebut. Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Akbar dan Soetjiningsih (2023), yang menyatakan bahwa work motivation tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang berasal dari dalam diri individu, tetapi juga
dipengaruhi secara signifikan oleh social support yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Ketika
seorang PNS merasa mendapatkan dukungan yang memadai dari berbagai sumber, khususnya
dari anggota keluarga, mereka cenderung mengalami peningkatan dalam motivasi kerja dan lebih
termotivasi dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka. Dimensi family support
menunjukkan korelasi yang kuat (rs = 0,649) dengan work motivation, mengindikasikan bahwa
dukungan dari anggota keluarga memiliki peranan penting dalam meningkatkan semangat kerja
dan motivasi PNS. Keluarga sebagai unit sosial terdekat yang memiliki pengaruh signifikan pada
kesejahteraan psikologis, kesehatan mental, dan motivasi kerja individu. Dukungan emosional,
dukungan praktis, dan dukungan informasional yang berasal dari keluarga membantu PNS dalam
menghadapi berbagai tantangan dan tekanan kerja dengan lebih baik. Dalam konteks pelayanan
publik, peningkatan work motivation pada diri PNS diharapkan akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Pegawai Negeri Sipil yang
memiliki work motivation yang tinggi cenderung lebih berdedikasi dalam menjalankan tugasnya,
lebih responsif terhadap kebutuhan dan keluhan publik, dan lebih berkomitmen pada pencapaian
tujuan dan target organisasi. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan work motivation PNS
melalui peningkatan social support, khususnya family support, dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik secara keseluruhan.

D. Kesimpulan

Pertama, terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara social support dan work
motivation pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) instansi pusat di DKI Jakarta (rs = 0,717; p < 0,05).
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Semakin tinggi tingkat social support yang diterima oleh PNS, semakin tinggi pula work motivation
yang dimiliki. Kedua, dimensi family support dalam social support juga menunjukkan hubungan
positif yang kuat dan signifikan dengan work motivation (rs = 0,649; p < 0,05). Family support
memiliki peran penting dalam mendorong work motivation pegawai. Ketiga, temuan ini
menunjukkan pentingnya peran social support, khususnya dari keluarga, dalam mendukung work
motivation dan kinerja PNS. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pertimbangan
dalam penyusunan kebijakan kepegawaian yang tidak hanya berfokus pada aspek pekerjaan,
tetapi juga memperhatikan dan mendukung faktor eksternal seperti family support. Program-
program yang dirancang untuk mendukung work-life balance dan penguatan hubungan keluarga
dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan work motivation PNS, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik di Indonesia.
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